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d. Pompa Ukur

Untuk tiap selang pengisian

buah

60.000

60.000

ALAT UKUR GAS

a. Meter Kerja

Berdasarkan kapasitas maksimum dari
tiap unit

1) Kapasitas sampai dengan 10 m3/h

buah

25.000

25.000

2) Kapasitas lebih dari 10 m3/h sampai
dengan 100 m3/h

buah

35.000

35.000

3) Kapasitas lebih dari 100 m3/h
sampai dengan 500 m3/h

buah

40.000

40.000

4) Kapasitas lebih dari 500 m3/h

50.000

50.000

b. Meter Induk

Berdasarkan kapasitas maksimum dari
tiap unit

1) Kapasitas sampai dengan 10 m3/h

buah

30.000

30.000

2) Kapasitas lebih dari 10 m3/h sampai
dengan 100 m3/h

buah

45.000

45.000

3) Kapasitas lebih dari 100 m3/h
sampai dengan 500 m3/h

buah

50.000

50.000

4) Kapasitas 500 m3/h

60.000

60.000

c. Meter Gas Orifis

Untuk tiap unit UTTP

buah

100.000

100.000

METER AIR DAN METER CAIRAN
MINUMAN YANG LAIN

a. Meter Air

Untuk tiap unit UTTP :

1) Kapasitas sampai dengan 10 m3/h

buah

5.000

5.000

2) Kapasitas lebih dari 10 m3/h sampai
dengan 100 m3/h

buah

7.000

7.000

3) Kapasitas lebih dari 100 m3/h

buah

70.000

70.000

b. Meter Cairan minuman yang lain

Untuk tiap unit UTTP :

1) Kapasitas sampai dengan 10 m3/h

buah

15.000

15.000

2) Kapasitas lebih dari 10 m3/h sampai
dengan 100 m3/h

buah

30.000

30.000

3) Kapasitas lebih dari 100 m3/h

buah

70.000

70.000

ALAT UKUR ENERGI LISTRIK (METER
KWH)

a. Meter Kerja

Untuk tiap unit UTTP :

1) 1 fasa

buah

7.000

7.000

2) 2 fasa

buah

15.000

15.000

b. Meter Induk

Untuk tiap unit UTTP :

1) 1 fasa

buah

10.000

10.000

2) 3 fasa

buah

30.000

30.000

10.

TANGKI UKUR

a. TANGKI UKUR TETAP

1) Untuk tangki ukur tetap silinder
datar

buah

1.500.000

1.500.000

2) Untuk tangki ukur tetap silinder
tegak

buah

3.000.000

3.000.000

b. TANGKI UKUR GERAK

1) Untuk tilap kompartemen tangki
ukur mobil

buah

85.000

85.000

2) Untuk tiap unit UTTP tangki ukur
wagon

buah

500.000

500.000
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PENJELASAN
ATAS
QANUN KABUPATEN ACEH TENGAH
NOMOR 2 TAHUN 2020

TENTANG
RETRIBUSI DAERAH

I. UMUM

Retribusi Daerah adalah salah satu sumber pendanaan yang sangat penting
bagi Daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
Daerah. Untuk itu, sejalan dengan tujuan otonomi Daerah penerimaan Daerah
yang berasal dari Pajak Daerah dari waktu ke waktu harus senantiasa
ditingkatkan. Hal ini dimaksudkan agar peranan Daerah dalam memenuhi
kebutuhan Daerah khususnya dalam hal penyediaan pelayanan kepada
masyarakat dapat semakin meningkat.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan keuangan daerah agar dapat
melaksanakan otonomi, khususnya yang berasal dari retribusi daerah,

Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu Selatan telah menetapkan Peraturan
Daerah Nomor 4 Tahun 2010 tentang Retribusi Daerah,

Dalam perkembangannya setelah dilakukan evaluasi terhadap ganun tentang
retribusi daerah diatas, perlu dilakukan penyesuaian sehingga sesuai dengan
aspirasi dan dinamika perkembangan masyarakat Kabupaten Kabupaten Aceh
Tengah

Salah satu jenis retribusi yang dapat dipungut oleh Daerah Kabupaten/Kota
sesuai Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah adalah Tera/Tera Ulang. Pemungutan Retribusi Daerah harus ditetapkan
dengan Peraturan Daerah atau sebutan ganun jika di provinsi Aceh. Sejalan
dengan hal tersebut, penetapan ganun ini adalah dimaksudkan agar Pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah dapat memungut tera/tera ulang sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup Jelas
Pasal 2

Cukup Jelas
Pasal 3

Cukup Jelas
Ayat (2)

Cukup Jelas
Pasal 4

Cukup Jelas
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